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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Beras Miskin (Raskin) di Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda dan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat apa yang dihadapi oleh Kelurahan Rawa Makmur. Dalam penelitian ini adalah bersifat Deskriptif Kualitatif dengan Fokus Penentuan Rumah Tangga Sasaran, Sosialisasi Raskin, Pembayaran Program Raskin, Pemantauan Terhadap Indikator Kinerja Raskin, Pengaduan Masyarakat terhadap Pelaksanaan Program Raskin, Evaluasi Pelaksanaan Program Raskin. Dalam pengumpulan sumber data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.Yaitu subyek yang menguasai permasalahan sesuai dengan topic dan focus penelitian, misalnya informannya adalah orang yang menguasai permasalahan, memiliki informasi dan bersedia memberikan informasi mengenai proses Pelaksanaan Program Beras Miskin (raskin) di Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda. 
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Implementasi Program Beras Miskin (Raskin) yang masih kurang maksimal dalam memberikan Sosialisasi, Pembayaran Beras berjalan lancer dengan harga yang sesuai ditetapkan Pemerintah, kualitas beras yang masih kurang baik, serta Faktor Pendukung dan Penghambat dari Penyaluran Beras Miskin (Raskin) tersebut.
Kesimpulan bahwa Pelaksanaan Program Beras Miskin (Raskin) di Kelurahan Rawa Makmur secara umum sudah sesuai dengan peraturan yang ada.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Beras Miskin, Kelurahan Rawa Makmur
I. PENDAHULUAN

Program Beras Miskin (Raskin) adalah merupakan salah satu program pemerintah untuk memberikan jaminan persediaan dan distribusi beras bagi kelompok masyarakat miskin dan rawan pangan.Karena pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok penduduk untuk mempertahankan hidup.Sesuai dengan kondisi Negara kita dewasa ini yang terus mengalami krisis ekonomi yang berdampak terhadap segala aspek kehidupan penduduk.Dampak dari kondisi tersebut sangat dirasakan oleh penduduk, termaksud kelompok sosial ekonomi rendah / miskin.Maka aspek ketersediaan pangan menjadi penting.

Program Beras Miskin (Raskin) yang semula disebut dengan Operasi Pasar Khusus (OPK) beras merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin. Melalui program Raskin diharapkan berdampak secara langsung terhadap peningkatan kesejahteraan dan ketahanan pangan keluarga miskin, dan secara tidak langsung berdampak terhadap perbaikan gizi, peningkatan kesehatan, pendidikan dan produktivitas keluarga miskin.

Pelaksanaan program Beras Miskin mengacu pada instruksi Presidan No. 9 tahun 2002 tentang kebijakan persediaan dan pelaksanaan distribusi beras bagi kelompok masyarakat miskin. Sedangkan petunjuk pelaksanaan distribudi pelaksanaan program beras miskin bagi keluarga miskin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dengan Direktur Utama Perum Bulog No.25 Tahun 2003 tentang pelaksanaan Program Beras Miskin (Raskin) bagi keluarga miskin.

Program Beras Miskin (Raskin) ini ditekankan pada program bantuan kesejahteraan sosial atau memberi bantuan perlindungan sosial bagi keluarga miskin.Walaupun demikian masalah ketahanan pangan tetap menjadi perhatian dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional khususnya didaerah pedesaan.Tujuan dan sasaran pelaksanaan Program Beras Miskin (Raskin) yaitu tujuan Program Raskin adalah memberikan bantuan pangan atau beras kepada keluarga miskin dalam rangka mengatasi masalah kekurangan gizi dan pangan sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan ditingkat rumah tangga melalui penjualan beras pada tingkat harga bersubsidi dengan jumlah yang telah ditentukan. Sedangkan sasaran Raskin adalah terbantunya dan terbukanya akses pangan keluarga miskin dengan tersedianya bahan pokok/ beras pada tingkat harga bersubsidi ditempat dan jumlah yang telah ditentukan sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan atau ketahanan pangan bagi keluarga miskin.

Keluarga miskin merupakan salah satu kondisi kehidupan yang serba kekurangan yang dialami seseorang atau rumah tangga sehingga tidak terpenuhinya hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan bagi yang bermartabat.Kemiskinan ini tercipta karena kurang adanya keadilan atau tidak adanya pemerataan dalam pelaksanaan pembangunan.Kemiskinan saat ini semakin meningkat dengan terjadinya ketidakstabilan kondisi ekonomi yang menyebabkan menurunnya tingkat pendapatan masyarakat sehingga masyarakat tidak lagi mampu untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

Oleh karena itu untuk mengatasi masalah kemiskinan sangat dibutuhkannya suatu solusi yaitu mewujudkan pembangunan yang adil, menyeluruh atau merata atau pembangunan yang dapat dirasakan seluruh lapisan masyarakat.Pembangunan yang dimaksud yaitu pembangunan yang berbasis pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan merupakan suatu kesengajaan sosial yang harus diatasi didalam pelaksanaan pembangunan dengan cara meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat. Secara makro pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini telah menunjukkan adanya peningkatan dibeberapa aspek namun tidak dapat dipungkiri peningkatan tersebut belum dapat dirasakan secara merata oleh lapisan masyarakat.Maka diharapkan dapat ditemukan suatu solusi untuk mengurangi secara perlahan kesengajaan sosial yang telah terjadi di masyarakat.Kesenjangan sosial terjadi disebabkan karena perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kurang memperhatikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.Keberhasilan pembangunan tidak dapat dilihat dari peran pemerintah saja tetapi dilihat dari partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan. Karena tanpa adanya kerja sama dan partisipasi masyarakat pembangunan tidak dapat berjalan secara efektif dalam pelaksanaannya. Suatu pembangunan dilihat dari pengalokasian pembangunan yang baik dilaksanakan secara merata sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Pada dasarnya pembangunan bertujuan untuk menunjang manusia Indonesia  seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya guna mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik materil maupun spiritual sebagai pengalaman Pancasila dan UUD 1945. Pembangunan Nasional sebagai pengalaman Pancasila yang mencakup segala aspek kehidupan bangsa diselenggarakan secara bersama oleh masyarakat dan pemerintah.

Berkaitan dengan pembangunan di era otonomi daerah yang berlandaskan pada Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, dijelaskan bahwa otonomi daearah adalah hak, wewenang dan  kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan memgurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sesuai dengan realitas tingkat kemiskinan di Indonesia menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) pada Tahun 2017  terdapat 31,02 juta orang miskin (13,33%), dengan jumlah Rumah Tangga Sasaran (RTS) yang di berikan bantuan subsidi beras telah ditetapkan sebanyak 17,5 juta Rumah Tangga Sasaran (RTS). Di kota Samarinda sekitar 28.058 Rumah Tangga Sasaran (RTS), sedangkan di daerah Kota Samarinda sekitar 30.095 Rumah Tangga Sasaran (RTS), jumlah ini sangatlah ironi karena daerah ini merupakan daerah ibukota provinsi dan memiliki APBD yang cukup sekitar RP. 5 Triliun tetapi masih banyak memiliki keluarga miskin dibanding daerah lain. Khususnya di Kecamatan Palaran memiliki 2.148 Rumah Tangga Sasaran (RTS).Data Rumah Tangga Sasaran (RTS) terakhir yang diperoleh dari Program Raskin Tahun 2017 pada KelurahanRawa Makmur adalah berjumlah 445 Rumah Tangga Sasaran (RTS). Hal ini diakibatkan karena adanya beberapa faktor diantaranya pemutusan hubungan kerja di beberapa perusahaan yang berdomisili di tempat tersebut, penduduk pendatang yang masuk lebih banyak daripada penduduk yang keluar, tingginya tingkat kelahiran  daripada kematian, serta semakin minimnya sarana pertanian luas yang dan ketergantungan bahan pangan dari luar daerah dan berdampak pada kenaikan harga pangan khususnya bahan kebutuhan pokok.

Secara umum program bantuan Program Raskin ini memiliki tujuan baik, serta memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat.Faktor pendukung dari program ini adalah adanya dukungan dari masyarakat dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah Kelurahan dalam mengelolah dan menjalankan Program Raskin serta adanya dukungan bantuan dan perhatian dari Pemerintah Kota, Pemerintah Provinsi dalam mensejahterakan masyarakatnya.Namun dalam perjalanan pelaksanaannya apakah sudah sesuai dengan kenyataan dan aturan, ada saja faktor penghambat yang terjadi dilapangan.Hal ini tidakhanya menyangkut sasaran program, tetapi juga menyangkut pelaksana dan pelaksanaan program tersebut. Berbagai upaya dilakukan untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi dilapangan.Permasalahan tersebut memang sulit untuk dipecahkan.Karena tidak hanya sekedar mencari penyebabnya saja, namun juga evaluasi yang menyangkut upaya upaya untuk memperbaiki dengan sungguh-sungguh.

II. PERMASALAHAN

1. Bagaimana pelaksanaan program beras miskin (Raskin) bagi keluarga miskin di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda pada Tahun 2017?

2. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan program beras miskin (Raskin) bagi keluarga miskin di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda pada Tahun 2017?

III. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Untuk memilih sampel (informan kunci) dilakukan melakukan Metode Purposive Sampling yaitu pengumpulan sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut memiliki power atau otoriter/mungkin dia sebagai penguasa pada situasi sosial atau objek yang diteliti atau paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan merekomendasikan kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data. Dalam hali ni yang menjadi key informan dalam penelitian ini adalah :

1. Lurah Rawa Makmur Kecamatan Palaran

2. Petugas Pelaksanaan Program Raskin/Tim Koordinasi Raskin.
Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah warga masyarakat atau orang direkomendasikan oleh key, informan yaitu para staf/pegawai Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran, masyarakat seperti bapak-bapak, ibu-ibu atau warga penerima raskin, dan bapak/ibu Ketua RT yang ada di Kelurahan Rawa Makmur.
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif melalui data sekunder. Sebagaimana dikemukakan oleh Milles dan Huberman (1992 : 16), mengatakan bahwa analisis data kualitatif terdiri dari 4 antara lain :

1. Pengumpulan Data (Data collection). Pengumpulan data adalah data pertama atau data mentah yang dikumpulkan dalam satu penelitian.

2. Penyederhanaan data (Data Reduction). Penyederhanaan data adalah proses memilih, memfokuskan menyederhanakan, dengan membuat abstraksi, mengubah data mentah yang dikumpulkan dari penelitian kedalam catatan yang telah disortir atau diperiksa. Tahap ini merupakan tahap analisis data yang mempertajam atau memusatkan, membuat dan sekaligus dapat dibuktikan.

3. Penyajian Data (Data Display). Penyajian data adalah menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga diperlukan memungkinkan penarikan kesimpulan/penarikan tindakan. Pengambilan data ini membantu untuk memahami peristiwa yang terjadi dan mengarahp ada analisis atau tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing). Penarikan kesimpulan adalah langkah ketiga meliputi makna yang telah disederhanakan dan disajikan dalam pengujian data dengan cara mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan secara logis dan metodologi konfigurasi yang memungkinkan diprediksikan hubungan sebab akibat melalui hukum-hukum empiris.

Jelaslah data kualitatif merupakan analisis yang terdiri dari reduksi data atau penyederhanaan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang dapat diperhatikan pada gambar dibawah ini.
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IV. PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Rawa Makmur terbentuk pada tahun 1969, Dasar Hukum Pembentukan nya pada SK.Gubernur No. 18/SK/TH-Pem/1969 dan SK No. 55/TH-Pem/SK/1969, dengan nomor Kode Wilayah 647201.1001,Nomor Kode Pos 75243. Kelurahan Rawa Makmur termasuk di dalam Kecamatan Palaran Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Luas Wilayah 1.187Ha(Tipologi Kelurahan Persawahan, Perladangan, Perkebunan, Peternakan, Nelayan, Pertambangan / Galian, Kerajinan dan Industri Kecil, Industri Sedang dan Beesar, Jasa dan Perdagangan). Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 1 km,jarak dari Pusat Pemerintahan Kota 19 km, jarak dari kota/Ibukota Kabupaten19 km, jarak dari Ibukota Provinsi 24 km.

Kelurahan Rawa Makmur merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Palaran Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki ketinggian ±100 meter dari permukaan laut dengan bentuk wilayah datar sampai berombak sekitar 50 %. Banyaknya curah hujan di wilayah ini mencapai 1.500 - 2.000 mm/tahun pertahun.

Batas-batas Kelurahan Rawa Makmur adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Sungai Mahakam

Sebelah Timur : Kelurahan Bukuan

Sebelah Selatan : Kelurahan Handil Bakti

Sebelah Barat : Kelurahan Sungai Palaran
4.1.1. Kependudukan

Berdasarkan Data Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017, Kelurahan Rawa Makmur memiliki jumlah penduduk sebesar 20.276 orang yang dibagi dalam jumlah penduduk laki-laki sebesar 10.530 orang, jumlah penduduk perempuan sebesar 9.746 orang, dengan jumlah Kepala Keluarga 6.434 Kepala Keluarga, yang terdiri dari jumlah  usia 0-15 sebesar 7.591 orang, jumlah usia 15-65 sebesar 9877 orang dan jumlah usia 65 keatas sebesar 3.884 orang.

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2017
	No
	Warga Negara
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	WNI
	10,530
	9,746
	20,276

	2
	WNA
	-
	-
	-

	Jumlah
	10,530
	9,746
	20,276


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017

Dari data di atas dapat diperoleh angka kepadatan penduduk dengan rumus: Angka Kepadatan Penduduk: 

	=           Jumlah Penduduk
            Luas Wilayah


	=           20,276  jiwa
            1,187 ha


	=           20,276  jiwa
            11.87 km2


	=  1,708  jiwa /  km


Kemudian jika dilihat jumlah penduduk Produktif/angkatan kerja yaitu penduduk berusia antara 15 tahun – 65 tahun berjumlah  9,877 orang, merupakan sumber potensi tenaga kerja yang besar, sebagian merupakan karyawan Swasta dan pedagang, karena wilayah Kelurahan Rawa Makmur adalah berupa wilayah industry. Jumlah penduduk Kelurahan Rawa Makmur berdasarkan usiaseperti dalam table 4.2:

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2017 

	No
	Usia ( Tahun)
	Jumlah (Jiwa)

	1
	Usia 0 - 15 Tahun
	7,591

	2
	16 - 65 Tahun
	9,877

	3
	65 Tahun ke-atas
	3,884

	Jumlah
	21,352


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017

4.1.2. Jumlah Keluarga Miskin

Kemiskinan merupakan kondisi absolut atau relative yang menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku didalam masyarakat karena sebab-sebab natural atau alami, kultural, atau structural. Berikut ini adalah jumlah tingkat keluarga miskin di Kelurahan Rawa Makmur , Yaitu :

Tabel 4.3. Jumlah Keluarga Miskin di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2013 hingga Tahun 2017

	No
	Tahun
	Jumlah (KK)

	1
	2013
	537 

	2
	2014
	 537

	3
	2015
	 502

	4
	2016
	 485

	5
	2017
	445 


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017

Program beras untuk masyarakat miskin (Raskin) di Kelurahan Rawa Makmur akan disalurkan berdasarkan  jumlah Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM), dimana Jumlah RTS Yaitu seperti table di bawah :

Tabel 4.4. Jumlah Rumah Tangga Sasaran di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2013 hingga Tahun 2017

	No
	Tahun
	Jumlah (RTS)

	1
	2013
	                    537 

	2
	2014
	537 

	3
	2015
	447

	4
	2016
	447 

	5
	2017
	                    447 


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa jumlah RTS Penerima Manfaat beras untuk Masyarakat Miskin (Raskin) di Kelurahan Rawa Makmur dari tahun 2013 mengalami penurunan jumlah dari 537 RTS menjadi 447 RTS.
4.1.3. Mata Pencaharian Penduduk

Menurut Data Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017, penduduk Kelurahan Rawa Makmur sebagian besar bermata pencaharian swasta dan petani sedangkan sebagian kecil bermata pencaharian sebagai Pemulung.
Tabel 4.5. Mata Pencaharian Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2017

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	
	Karyawan
	

	
	a
	Pegawai Negeri Sipil
	302

	
	b
	ABRI
	56

	
	c
	Swasta
	6,637

	2
	
	Wiraswasta / Pedagang
	3,351

	3
	
	Tani
	1,529

	4
	
	Pertukangan
	861

	5
	
	Buruh Tani
	75

	6
	
	Pensiunan
	174

	7
	
	Nelayan
	132

	8
	
	Pemulung
	24

	9
	
	Jasa
	920

	Jumlah
	14,061


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017 

4.1.4. Tingkat Pendidikan

Indikator pendidikan dapat di gunakan untuk menggambarkan standar penduduk di bidang pendidikan, pada masyarakat Kelurahan Rawa Makmur jumlah lulusan sesuai pendidikan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6.Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Tahun 2017 

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	a
	
	Lulusan Pendidikan Umum
	

	
	1
	Taman Kanak-Kanak
	243

	
	2
	Sekolah Dasar
	2,852

	
	3
	SMP
	3,562

	
	4
	SMA / SMU
	6,293

	
	5
	Akademi / D1 -  D3
	228

	
	6
	Sarjana
	232

	
	7
	Pascasarjana
	6

	b
	
	Lulusan Pendidikan Khusus
	

	
	1
	Pondok Pesantren
	-

	
	2
	Pendidikan Keagamaan
	-

	
	3
	Sekolah Luar Biasa
	-

	
	4
	Kursus Keterampilan
	-

	Jumlah
	13,416


Sumber: Monografi Kelurahan Rawa Makmur Semester 1 Tahun 2017 
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data-data hasil penelitian yang berhasil dikumpulkan dari jawaban informan berdasarkan hasil wawancara di lapangan.Wawancara dilakukan dengan 25 orang informan yang terdiri dari Lurah Rawa Makmur, Kasi. Kesejahteraan dan Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Rawa Makmur yang membidangi Bagian Program Raskin, Masyarakat Penerima Beras Raskin di lingkungan Kelurahan Rawa Makmur, serta beberapa Ketua Rukun Tetangga (RT).

Data primer dalam penelitian berasal dari wawancara dengan para informan yang dinilai berkompeten untuk memberikan data yang dibutuhkan berkaitan dengan permasalahan penelitian.Data primer yang telah dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk paparan dan penjelasan.

Pihak-pihak yang menjadikey  informandan informan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ardi, S.STP.Lurah Rawa Makmur

2. Sri R. Yuliati, S.E, sebagai Kasi Kesra Kelurahan Rawa Makmur. 

3. Beberapa Ketua RT Kelurahan Rawa Makmur yang mempunyai wargasasaran Raskin (RTS) relatif banyak dibandingkan RT yang lain. Yaitu :

a. RT.1,  Bapak Sumali

b. RT.4,  Bapak Wawan Setiawan

c. RT.18,  Bapak Suwardi

d. RT.19,  Bapak Sugeng Adiwijaya

e. RT.20,  Bapak Sucipto

f. RT.24,  Bapak Agus Budiono

g. RT.26,  Bapak Sukimin

h. RT.32,  Bapak Muhammad Saleh

i. RT.42,  Bapak Siman Geger

j. RT.43,  Bapak Kahar

k. RT.44,  Untung Suryan

l. RT.46,  Bapak Narimo

m. RT.47,  Bapak Wawan P. Suyata

4. Warga masyarakat penerima Raskin: 

a. Mastora 

b. Munir

c. Wakinem

d. Legiman

e. Nurjanah

f. Suparni

g. Haliyah

h. Tukiman

i. Pinangsri

j. Mariyati
4.2.1. Pelaksanaan Program Beras Miskin (Raskin) bagi Rumah Tangga Miskin

4.2.1.1. Penentuan Rumah Tangga Sasaran (RTS) Program Raskin

a. Penetapan Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) di Kelurahan menggunakan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang terdiri dari Rumah Tangga Sangat Miskin, Miskin dan Hampir Miskin. Daftar RTS-PM di setiap Kelurahan dibuat berdasarkan nama-nama Rumah Tangga Sasaran hasil pendataan BPS tahun 2016 yang ditetapkan dalam Form Daftar Penerima Manfaat (DPM-1) dan ditandatangani oleh Lurah serta disahkan oleh Camat. 

b. Apabila terdapat nama-nama RTS data BPS yang tidak sesuai dengan data riil di Kelurahan, maka dilakukan musyawarah Kelurahan sebagai media verifikasi dengan tanpa mengubah jumlah Pagu RTS-PM setiap Kelurahan. Dalam musyawarah Kelurahan melibatkan aparat Keluirahan, tokoh masyarakat dan perwakilan dari RTS yang dinyatakan tidak sesuai meliputi: 

1) RTS pindah ke luar Kelurahan.

2) RTS yang sudah tidak layak sebagai penerima manfaat (meningkat menjadi rumah tangga mampu). Terhadap kedua kelompok RTS tersebut dapat digantikan dengan rumah tangga lain yang menurut musyawarah Kelurahan dianggap layak menerima Raskin. Terhadap nama kepala RTS yang telah meninggal dunia dan masih dianggap layak menerima Raskin maka digantikan oleh anggota rumah tangganya sesuai data RTS BPS. 

3) Kesepakatan hasil verifikasi Musyawarah Kelurahan ditetapkan sebagai RTS-PM dan dicantumkan dalam DPM-1 yang ditandatangani oleh Lurah dan disahkan oleh Camat. RTS-PM yang telah terdaftar dalam DPM-1 diberi Kartu Raskin sebagai identiras Rumah Tangga yang berhak menerima Raskin.

4) Data RTS-PM di Kelurahan direkap di tingkat Kelurahan dan Kecamatan dilaporkan kepada Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota sebagai dasar penerbitan SPA. 

Dalam hal penentuan dan pendataan RTS pelaksanaan di Kelurahan Rawa Makmursudah sesuai dengan aturan dan pedoman yang telah ada senada yang di sampaikan dalam wawancara dengan petugas Pelaksana Kelurahan dan beberapa ketua RT, seperti salah satunya yang disampaikan oleh Bapak Wawan Stiawan (Ketua RT. 4) :

“ Kami selalu berkoordinasi dan selalu melakukan pendataan ulang dan harus terbaru untuk dirapatkan dalam Muskel (musyawarah Kelurahan) setiap 6 bulan, banyak sekali memang perkembangan kondisi perubahan Kemiskinan dalam warga kami, kadang belum tentu sesuai dengan Data BPS nya”
V.  PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan ,maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Sosialisasi Program Miskin (Raskin) di Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda tidak diberikan secara luas dan transparan, seharusnya didalam Pedoman Umum Raskin tahun 2017 sudah banyak menjelaskan bahwa sosialisasi harus disebarluaskan melalui berbagai macam media informasi. 

2. Mengenai Prosedur Pembayaran Raskin, masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur yang ingin membayar beras dikenakan biaya berasraskin 1.600/Kg, Rp. 24.000 per karung sesuai dengan yang telah ditetapkan pemerintah. Dan pembayaran yang dilakukan dengan cara tunai atau pembayaran langsung. 

3. Penyaluran Beras kemasyarakat Penerima Manfaat Raskin di Kelurahan Rawa Makmur sebanyak 15 Kg per 1 Kepala Keluarga (KK), hal ini sudah sesuai dengan mekanisme Penyaluran Raskin yang terdapat pada Pedum serta Juknis Raskin. 

4. Pemantauan dilakukan melalui Unit Pengaduan Masyarakat yang telahdibukayaitudenganmelihatseberapabanyakmasalah yang berkaitan dengan pelaksanaan program yang telah diadukan masyarakat kepada Pemerintah melalui Tim Pemantau Raskin. Pada pelaksanaannya di Kelurahan Rawa Makmur warga masayarakat hanya mengadu pada Ketua RT, hal tersebut sudah tidak sesuai dengan mekanisme Peksanaan Raskin didalam Pedum Raskin Tahun 2017. Setiap Pelaksanaan Program Raskin harus memiliki Tim Pemantau atau Pengawas Raskin, sebagai tempat pengaduan masayarakat terkait permasalahan Raskin. 
5.2. Saran 
1. Sosialisasi Program Beras Miskin (Raskin) yang dilaksanakan haruslah lebih maksimal, tidak hanya dengan sosialisasi yang di sampaikan di kantor lurah saja akan tetapi dengan menyebarluaskan informasi melalui media-media baik itu media massa, cetak atau pun elektronik. Hal tersebut memperlihatkan bentuk transparansi petugas raskin dalam menjalankan tugasnya, agar diharapkan tidak menimbulkan penyelewengan atau penyalahgunaan dalam Pelaksanaan Program Raskin di Kelurahan Rawa Makmur. 

2. Harus ada data yang tepat dan akurat mengenai berapa banyak jumlah warga atau kepala keluarga yang berhak menerima Beras Miskin (Raskin), warga yang meninggal serta warga yang pindah dari tahun ketahun. Jadi dalam Pelaksanaan Program Raskin selanjutnya tidak ada data yang tumpang tindih, hal ini mengakibatkan warga yang seharusnya berhak mendapatkan jadi tidak mendapat bagian atau jatah Raskin.

3. Adanya tingkat kesadaran dari masyarakat agar selalu mendaftarkan atau melaporkan dirinya kepada pihak kelurahan untuk melakukan pendataan atau sensus penduduk.

4. Dalam Pelaksanaan Pembayaran Raskin seharusnya diberikan waktu yang pas agar masyarakat bisa membayar Raskin tepat pada waktunya dan agar Pendistribusian Raskin pada periode selanjutnya tidak mengalami keterlambatan. Karena apabila masayarakat lambat membayar maka proses Raskin selanjutnya akan tersendat pula.

5. Segera adanya perbaikan terkait masalah kualitas Beras Miskin (Raskin) yang dibagikan kepada masyarakat atau Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat Raskin masih kurang baik, yang seharusnya ini sudah menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah.
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